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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1). Pemahaman
simbol keagamaan personil dangdut Manhattan, 2). Sikap
keberagamaan personil dangdut Manhattan. 3) Representasi simbol
keagamaan personil dangdut Manhattan saat di atas panggung.

Sumber data yang digunakan oleh penulis adalah data primer,
dan sekunder dari personil dangdut Manhattan di Kabupaten Pati,
yang tentunya berkaitan dengan representasi simbol keagamaan.
Kemudian data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan
pendekatan fenomenologi, untuk mengetahui representasi simbol
keagamaan orkes dangdutManhattan di Kabupaten Pati.
Sedangkan landasan teori yang digunakan adalah teori semiotik
(Ferdinand De Saussure), dan teori keberagamaan (Glock &
Starck).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pemahaman simbol
keagamaan personil dangdut Manhattan di Kabupaten Pati berupa
penggunaan jilbab, dan songkok, bersifat substansif karena mereka
beranggapan bahwa penggunaan jilbab dan songkok menjadi
pelengkap penampilan mereka saat di atas panggung, dengan
menyesuikan acara keagamaan. Kemudian tentang bentuk sikap
keberagamaan personil Manhattan ada dua, yaitu: pertama, sikap
keberagamaan dalam bentuk ibadah, misalnya sholat, puasa, zakat
fitrah, pengajian, dan ziarah. Kedua, sikap keberagamaan dalam
bentuk sosial, yaitu: kegiatan menyantuni anak yatim, dan warung
sedekah. Santunan anak vyatim dilakukan personil dangdut
Manhattan, setiap bulan Suro didalam atau diluar wilayah base
camp dangdut Manhattan. Sedangkan warung sedekah, dibuka
setiap satu minggu sekali, yaitu pada hari Jum’at ba’da dzuhur,
dengan penyajian menu sesuai dengan restoran, yang diharapkan
membantu dalam pemenuhan gizi bagi masyarakat kurang mampu,
fakir, dan miskin. Selanjutnya, representasi penggunaan jilbab, dan
songkok yang dikaitkan dengan aktivitas mereka, misalnya
berjoget, menerima saweran, dan memberikan salaman atau jabat
tangan kepada penggemar, dengan mengetahui atauran yang
pantas saat di atas panggung, yang menggunakan simbol
keagamaan.

Kata Kunci: Representasi Simbol Keagamaan, Orkes Dangdut
Manhattan, Sikap Keberagamaan, Personil
Dangdut



